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LATAR BELAKANG MASALAH REST AREA DI INDONESIA SITEPLAN
Pemerintah sedang menjalankan Proyek Strategi Nasional (PSN) sebagai bentuk pemerataan pembangunan sehingga o IEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE ‘\\
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Jalan tol merupakan proyek infrastruktur strategis karena perannya l' 1 //LﬁGEEﬁT'Eﬁ:NCE \
yang sangat penting sebagai tulang punggung pembangunan ekonomi. Dengan semakin bertambah banyaknya i o o v o r rr S N SRy 9 : I ?Eﬁ?%i FACTORY OUTLET I
prasarana transportasi berupa jalan tol, hal ini berbanding lurus dengan semakin banyak juga tingkat kecelakaan yang | I I 4.PARKIR REST AREA I
terjach I r I I : EA,AAZ;LSNAN UTAMA REST AREA I
I L # I 7.DRIVE THRU
I I I 8.PARKIR BUS & TRUK I
It - I 9.FASILITAS PENUNJUNG SUPIR BUS
: — I I 13:EZ$:ANCE PENGELOLA I
I | 12.PARKIR PENGELOLA
| 13.BANGUNAN UTILITAS ]
I 14.EXIT PENGELOLA
|
’d = -N\ : MULTI MASSA PARKIR DI SEKELILING MASSA :
/ Semakin bang./aknya \ 80-90% penyebab I Fasilitas terpisah-pisah, sehingga Parkir disediakan tepat di depan fasilitas :
pembangunan jalan tol, kecelakaan di jalan tol : pengunjung perlu mencari tempat yang tersebar, keuntungannya dekat, |
berbanding lurus dengan : | Pakir ddekat dengan fasilitas kekurangannya pengunjung perlu 1|
‘ . . disebabkan oleh faktor . i ) 1
semakin meningkatnya , . \ tersebut berkeliling mencari area parkir yang
. manusia atau kelelahan. \ ]
tingkat keceklakaan / \ kosong. Y
N — J KONSEP MASSA N
I . . 1
Menurut catatan dari Bada Pengatur Jalan Dari data dinas perhubungan teridentifikasi I I\/.Iaka dari ity, p.ad.a pergncangan res'F a.rea kali ini a.kan menggunaka?rj konsep |
.. | single mass building. Single mass building adalah dimana seluruh fasilitasyang | \
Tol (BPJT), tercatat ada 4.487 kasus 80-90% penyebab kecelakaan di jalan tol . - ; I _
.. . . | dibutuhkan oleh pengunjung terletak di satu massa yang terpusat. Dengan
kecelakaan di jalan tol pada tahun 2022. disebabkan  oleh  faktor  manusia | beqitu massa banaunan fasilitas dapat teroicah denaan area parkir. sehinaaa I e —
Jumiah — tersebut -meningkat 12,51% (kelelahan), - sekitar  10%  disebabkan . sirsulasi antara minusia dan kend::)raan tFi)dak saling bersilanp an 'Selain gl’?u | ,r METRI STRUKTUR i >
dibandingkan pada tahun sebelumnya infrastruktur, dan faktor kendaraan dibawah I . g . g . | ¢ 1SO STRU U | BALOK BETON 1
. | dengan hanya ada 1 masa memudahkan orientasi pengunjung untuk | I |
yang sebanyak 3.988 kasus dari 10%. o . . I I 1 B 40X80 CM |
k | mengakses fasilitas yang disediakan. 1 ] i I I
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Perkembangan jalan tol tidak diimbangi Terdapat beberapa rest area yang \ 1 | | | i H I I
dengan infrastruktur pendukung I perencanaannya kurang matang, sehingga | | : | I } | _ . KOLOM BETON :
] keselamatan (rest area). menimbulkan masalah. I |‘ H : | 1 I 60X60 CM I
I |
|'_||J Sebaran rest area memang tak berkorelasi I Beberapa rest area mengalami sepi I \,' ,’ i | | | :
8 dengan panjang ruas tol. Ruas tol dari I pengunjung atau bahkan terjadi over N e : PONDASI TAPAK | { I I
o Jakarta-Cikampek yang hanya 73 km I crowded, hal ini dikarenakan kurang I ;’-----------------------------------‘\\ I | | |
o misalnya, punya rest area hingga lima lokasi matangnya pada proses perencaan rest I ,, KONSEP DESIGN 1\ | I I :
atau rata-rata 14 km. Sedangkan Tol I area tersebut. I I Rest area merupakan bagunan publik yang terdapat banyakk aktivitas didalamnya. ‘ I‘ | 1
Cikopo-Palimanan (Cipali) yang panjangnya : dan juga tempat yang sering dikunjungi oleh orang yang belum familiar dengan | \ I /
sampai 116 meter hanya punya tiga lokasi ] , | lingkungan sekitar Dalam perancangan rest area ini, pendekatan wayfinding | ) P 4
atau rata-rata 38 km. : ; . . .
\_________/ \_________// : .olltergflfjan sebagaldpﬁlzdekatan utgma ;nltuk menC|p.taka.n o:|entra‘15| ruar;g yang : 3D RENDER
" mturctl an memdu ahkan pengunjung dalam menavigasi seluruh area dengan : TAMPAK DEPAN
cepat, nyaman, dan aman.
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/’ _\\ : Zonasi Fungsional Transisi Spasial : T
| | TAMPAK KIRI _
[ Perancangan Rest Area | B Landmark Visual Titik Peralihan (Node) | — T
Rest area merupakan sarana dan prasarana yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna | | .'I"‘l'i I I— S ((ETEBT "||".ﬂ
jalan baik untuk beristirahat, melepas kejenuhan maupun untuk berekreasi. Dengan adanya |‘ Jalur Khusus untuk Orientasi Akses Masuk ’| TAMPAK BELAKANG :
rest area yang berfungsi optimal, maka dapat mengurangi angka kecelakaan yang terjadi di \ Pengelola atau Servis yang Jelas /
- \_l | |
v v ¢ PENGGUNA : \
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] . I :
1
\ J | ‘ | ' |
N— -~ : ! & : !
1
I - I ]
Sebagai upaya untuk meningkatkan daya tarik dan nilai tambah rest area, direncanakan penambahan fasilitas | - E I & Q |
factory outlet yang menyediakan produk-produk ritel dengan harga terjangkau. Fasilitas ini tidak hanya berfungsi I o i : | s B
sebagai tempat berbelanja, tetapi juga sebagai destinasi singgah yang dapat menarik minat pengguna jalan untuk : o ‘ i [puan) Jpm I Rﬁ Rﬁ : [V Ql.qﬂll.k
berhenti lebih lama, sehingga berdampak positif terhadap perputaran ekonomi di kawasan rest area. Dengan i g o= H U= I o = I = |
1
menghadirkan factory outlet, rest area tidak hanya menjadi tempat istirahat, tetapi juga menawarkan pengalaman \ Q ! I 7
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